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ABSTRAK

STUDI ENRICHMENT PENYAJIAN PAKAN TERHADAP PERUBAHAN
PERILAKU HARIAN SIAMANG JANTAN (Symphalangus syndactylus) DI
SUMATRA WILDLIFE CENTER, KALIANDA, LAMPUNG SELATAN

Oleh

Nabilah Balqis

Siamang sumatra (Symphalangus syndactylus) merupakan jenis primata dari famili
Hylobatidae yang statusnya terancam punah berdasarkan data IUCN, adanya
pembukaan lahan untuk kepentingan industri menyebabkan penurunan kualitas
maupun kuantitas habitat alami satwa. Sumatra Wildlife Center (SWC) merupakan
pusat rescue satwa di Kalianda, Lampung Selatan, yang melestarikan dan
mengonservasi satwa liar termasuk siamang sumatra. Tujuan dilaksanakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku harian siamang jantan dan
perbandingan perilaku makan siamang jantan sebelum serta setelah pemberian
enrichment penyajian pakan di SWC. Pengamatan pendahuluan dilaksanakan
selama 14 hari dengan metode focal scan sampling mulai dari pukul 06.00 — 18.00
WIB interval waktu 15 menit. Perlakuan enrichment penyajian pakan dilaksanakan
selama 30 hari dengan jenis enrichment penyajian pakan melalui frozen fruit,
bamboo snack, dan foraging box. Pengambilan data enrichment menggunakan
pendekatan observasional dengan metode ad-libitum pada pukul 06.00 — 18.00
WIB. Data hasil pengamatan terbagi menjadi data kualitatif berupa hasil pencatatan
perilaku harian siamang dari metode ad-libitum sampling, dan data kuantitatif
berupa hasil metode focal animal sampling frekuensi perilaku siamang yang
dihitung persentasenya dengan menggunakan rumus: Persentase suatu perilaku (%)
(frekuensi perilaku x menit) / (total waktu yang diamati (menit)) x 100%. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya perubahan pada perilaku harian siamang antara
sebelum dan selama pemberian enrichment, di antaranya perilaku feeding sebesar
0,88%, perilaku resting sebesar 1,09%, dan perilaku social sebesar 1,69%. Adapun
peningkatan terjadi pada perilaku locomotion sebesar 0,66%, perilaku grooming
sebesar 2,31%, perilaku excretion sebesar 0,53%, dan catatan respon satwa terhadap
enrichment sebesar 1,86%.

Kata Kunci: enrichment, konservasi, perilaku harian, rehabilitasi, siamang



ABSTRACT

EFFECTS OF FOOD PRESENTATION ENRICHMENT ON THE DAILY
BEHAVIOUR OF CAPTIVE MALE SIAMANG (Symphalangus syndactylus)
AT THE SUMATRA WILDLIFE CENTER, KALIANDA, SOUTH
LAMPUNG

By
Nabilah Balqis

Sumatran siamang (Symphalangus syndactylus) is a primate species from the
family Hylobatidae that is classified as endangered according to IUCN data. Habitat
degradation caused by industrial land clearing has led to a decline in both the quality
and quantity of the species’ natural habitat. The Sumatra Wildlife Center (SWC) in
Kalianda, South Lampung, functions as a rescue center aimed at preserving and
conserving wildlife, including the Sumatran siamang. This study aims to observe
the daily behaviors of male siamangs and to compare their feeding behavior before
and after the provision of enrichment feeding at SWC. Preliminary observations
were conducted over 14 days using focal scan sampling from 06:00 to 18:00 WIB
at 15-minute intervals. The enrichment feeding treatment lasted 30 days and
involved providing frozen fruit, bamboo snacks, and foraging boxes as types of
enrichment. Data during enrichment were collected through observational ad-
libitum sampling between 06:00 and 18:00 WIB. The collected data consist of
qualitative information recorded via ad-libitum sampling and quantitative data from
focal animal sampling, where behavior frequencies were calculated as percentages
using the formula: Percentage of behavior (%) = (behavior frequency x minutes) /
(total observation time (minutes)) x 100%. The results indicate changes in daily
behaviors of the siamang before and during enrichment treatment, including
decreases in feeding behavior by 0.88%, resting behavior by 1.09%, and social
behavior by 1.69%. Meanwhile, increases were observed in locomotion behavior
by 0.66%, grooming behavior by 2.31%, excretion behavior by 0.53%, and
enrichment response recordings by 1.86%

Keywords: enrichment, conservation, daily behavior, rehabilitation, siamang
sumatra.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Siamang (Symphalangus syndactylus) merupakan kelompok hewan diurnal
jenis primata dari keluarga Hylobatidae dengan ciri khusus fisiologis
berambut hitam serta memiliki kantung suara sehingga menghasilkan suara
yang khas. Annisa dkk. (2017) memaparkan bahwa di Indonesia, habitat
satwa ini tersebar di daerah pegunungan dan hutan hujan tropis Pulau
Sumatra. Siamang memiliki pergerakan aktivitas harian mulai dari
meninggalkan pohon saat matahari terbit hingga kembali ke dalam pohon di

sore hari dengan total durasi 9,5 — 10,5 jam (Supriatna dan Wahyono, 2000).

Satwa ini sebagian besar menghabiskan waktunya di pohon secara
berkelompok. Perilaku yang dilakukan di antaranya feeding, foraging,
grooming, vokalisasi, sosialisasi, dan istirahat. Nofiyani (2016) di dalam
penelitiannya menjelaskan jika pada siamang jantan perilaku vokalisasi lebih
dominan dilakukan untuk menandakan teritori dan menarik perhatian para
betina saat musim kawin. Aktivitas harian siamang saat mencari makan dan
memakan biji-bijian, dedaunan, serta buah sebelum dibuang ke tanah
merupakan peran polinator di alam liar untuk membantu regenerasi dan
suksesi hutan, sehingga keberadaan siamang adalah sebagai spesies kunci di

dalam ekosistemnya (Rainmarkers dan Gitting, 1980).

Nijman dan Geissman (2008) memaparkan apabila populasi siamang
mengalami penurunan secara signifikan akibat adanya aktivitas perdagangan,
perburuan, dan degradasi habitat yang tidak terkendali untuk pembangunan,

pertanian, serta kebutuhan manusia lainnya. Berdasarkan data Appendix |



Convention on Interational Trade in Endangered Species of Wild Fauna and
Flora (CITES), eksistensi populasi siamang sudah berjumlah sangat sedikit di
alam sehingga aktivitas perdagangannya diawasi oleh pemerintah dengan
sangat ketat (CITES, 2012). Adanya pembukaan lahan untuk kepentingan
industri menyebabkan penurunan kualitas maupun kuantitas habitat alami
satwa yang berakibat ancaman kepunahan terhadap populasi siamang. Selain
merusak habitat alami, aktivitas-aktivitas tersebut sangat mempengaruhi
perubahan perilaku siamang terutama risiko stress berkepanjangan yang
berdampak untuk kelangsungan hidup satwa tersebut.

Sumatra Wildlife Center (SWC) adalah sebuah fasilitas yang berada di
Kalianda, Lampung Selatan. Pusat rescue satwa ini dibangun sejak tahun
2018 dan memulai programnya pada tahun 2019 di bawah naungan organisasi
Jakarta Animal Aid Network (JAAN). Pusat konservasi ini bekerja sama
dengan pihak berwenang setempat untuk melestarikan dan merehabilitasi
hewan endemik dan satwa terancam punah termasuk kucing hutan, monyet
ekor panjang, owa jawa, siamang sumatra, dan satwa lainnya. SWC memiliki
banyak program termasuk edukasi tentang perlindungan dan upaya
menghentikan perdagangan ilegal satwa liar yang berada di Sumatra. Tujuan
dari pusat konservasi ini antara lain untuk meningkatkan kesejahteraan hewan
sebelum dilepas liarkan ke habitat aslinya, khususnya dalam mengatasi
keseimbangan stimulasi satwa di dalam area penangkaran. Di antara program
rehabilitas satwa siamang di pusat rescue antara lain enrichment (enrichment

penyajian pakan) dan dilakukan studi perbandingan perilaku.

Penerapan enrichment bertujuan untuk mengembalikan sifat alami keliaran
satwa melalui beragam media serta objek-objek yang disajikan melalui
kesesuaian habitat dan keperluan satwa tersebut sehingga merangsang
stimulus yang berbeda untuk menciptakan interaksi yang positif antara satwa
dengan lingkungan sekitarnya. Studi perbandingan dilakukan untuk
mengetahui respon siamang saat diberikan enrichment dan membandingkan
persentase perilaku antara setelah dan sebelum diberikan perlakuan
enrichment. Pengambilan data pada penelitian ini dibagi menjadi dua tahap,

yakni pengamatan pendahuluan, pengamatan enrichment selama 49 hari.



Metode pengamatan pendahuluan menggunakan metode focal animal
sampling di mana pengamatan perilaku harian dilakukan terhadap satu
individu yang telah ditentukan dengan interval waktu tertentu, sementara
pengamatan selama enrichment penyajian pakan berlangsung menggunakan
metode ad-libitum sampling di mana respon siamang terhadap enrichment
yang terlihat dicatat sebanyak mungkin, sehingga respon tersebut masuk ke
dalam kategori perilaku siamang yang diamati selama enrichment
berlangsung. Metode ini telah dilakukan oleh Priscillia dkk. (2020) terhadap
lima individu siamang jantan dan betina di Wildlife Rescue Center

Yogyakarta.
1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu:

1. Mengetahui perilaku harian siamang jantan di SWC.
2. Mengetahui perbandingan perilaku harian siamang jantan dengan
pemberian enrichment penyajian pakan dan tanpa pemberian enrichment

penyajian pakan di SWC.
1.3 Manfaat

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan individu siamang yang berada di pusat rescue
sebagai upaya rehabilitasi dan mempelajari kecocokan dari program
enrichment yang dilanjutkan sehingga menjadi salah satu program

rehabilitasi keberlanjutan dalam waktu jangka panjang di SWC.
1.4 Kerangka Penelitian

Sumatra Wildlife Center (SWC) merupakan pusat rescue satwa yang
didirikan pada tahun 2018 dan aktif pada tahun 2019 di Kalianda, Lampung
Selatan, sebagai salah satu kawasan konservasi satwa liar yang berada di
Sumatra termasuk siamang. Jumlah populasi siamang sudah berjumlah sangat
sedikit di alam dan terancam punah berdasarkan data Appendix | CITES dan
masuk ke dalam catatan Redlist IUCN 2019. Pada penelitian ini enrichment

penyajian pakan dilakukan terhadap satu individu siamang jantan dewasa di



SWC. Observasi lapangan diawali dengan pengamatan pendahuluan perilaku
harian selama 14 hari menggunakan metode focal scan sampling mulai dari
pukul 06.00 — 18.00 WIB dengan interval waktu 15 menit, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian enrichment penyajian pakan.

Perlakuan enrichment penyajian pakan dilaksanakan selama 30 hari dengan
masing-masing perlakuan dilakukan selama 10 hari. Jenis-jenis enrichment
yang diberikan yaitu, enrichment penyajian pakan Frozen Fruit, Bambu
Putar, enrichment penyajian pakan Foraging box. Pengambilan data
enrichment ini menggunakan pendekatan observasional dengan metode
pengamatan ad-libitum mulai dari pukul 06.00 — 18.00 WIB.

Data hasil pengamatan terbagi menjadi data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif berupa hasil pencatatan perilaku harian siamang dari metode
ad-libitum yang disajikan secara deskriptif. Sementara data kuantitatif dengan
hasil dari metode focal animal sampling berupa frekuensi perilaku siamang
yang dihitung persentasenya dengan menggunakan rumus: Persentase suatu
perilaku (%) = (frekuensi perilaku x menit) / (total waktu yang diamati
(menit)) x 100%. Metode ini telah dilakukan oleh Priscillia dkk. (2020)
terhadap lima individu siamang jantan dan betina di Wildlife Rescue Center
Yogyakarta. Hasil perhitungan yang didapat ditabulasi dan dilanjutkan
dengan diagram serta diagram persentase perilaku dan grafik rata-rata pola

perilaku.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Siamang Sumatra (Symphalangus syndactylus)

2.1.1 Klasifikasi Siamang Sumatra (Symphalangus syndactylus)

Adapun Klasifikasi Siamang sumatra menurut (Napier dan Napier,1986;
Andriansyah, 2005) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mamalia

Ordo : Primata
Famili : Hylobatidae
Genus : Symphalangus

Spesies  : Symphalangus syndactylus (Napier dan Napier, 1986;
Andriansyah, 2005)

Gambar 1. Siamang sumatra (Symphalangus syndactylus) (Dossy,
2008).



Siamang sumatra merupakan spesies satwa dari golongan primata kecil
(lesser ape) yang paling besar berdasarkan ukuran tubuhnya di dalam
famili Hylobatidae. Berdasarkan studi Mubarok (2012) terdapat 3 jenis
keluarga dari Hylobatidae yang tersebar di Pulau Sumatra, di antaranya
Hylobates agilis, H. lar, dan Symphalangus syndactylus dengan

kesamaan perilaku sosial serta habitatnya.

Spesies siamang sumatra memiliki habitat alami hutan hujan tropis,
hidup secara berkelompok di dalam teritorialnya, sebagian besar aktivitas
dihabiskan di strata atas pepohonan sehingga dikelompokkan sebagai
satwa arboreal. Gittins dan Raemaekers (1980) menjelaskan karakteristik
yang dimiliki oleh spesies siamang sumatra yaitu kantung suara (kantung
gular) sebagai alat komunikasi dengan kemampuan vokalisasi dan
adanya membran di bagian jari tangan serta kaki. Selain di Pulau
Sumatra, habitat dan sebaran siamang juga ditemukan juga di

Semenanjung Malaysia dan Thailand.
2.1.2 Morfologi Umum Siamang Sumatra

Siamang sumatra merupakan salah satu primata dari anggota famili
Hylobatidae yang paling besar. Panjang rentang tangan satwa ini dapat
mencapai 1,5 m dengan panjang tubuh adalah 800 — 900 mm. Rata-rata
berat tubuh siamang dewasa sekitar 11,2 kg (Supriatna dan Wahyono,
2000). Berat tubuh siamang betina dewasa berkisar antara 10,0 — 11,1 kg,
sementara siamang jantan dewasa memiliki berat badan 12,3 — 14,8 kg
(Rowe, 1996).

Siamang sumatra dikenal sebagai hewan akrobatik dengan karakteristik
rentang tangan yang hampir dua kali lebih panjang dari tinggi tubuhnya.
Lengan famili Hylobatidae ini berbentuk ramping dengan jemari yang
panjang dan sedikit melengkung. Pergelangan tangan siamang berbekal
sendi peluru dan otot yang sehingga meningkatkan mobilitas siamang
untuk bergerak seperti melompat, mengayun, brakiasi, dan lain-lain. Ciri
morfologi paling mencolok dari siamang salah satunya memiliki warna

rambut berupa hitam pekat, kecuali rambut di bagian wajah yang berwarna



kecoklatan. Individu siamang jantan memiliki rambut skrotal yang tumbuh
menjuntai di antara kedua paha, sementara ciri morfologi ini tidak dimiliki
oleh individu betina. Siamang memiliki kantong suara pada bagian leher
(kantung hawa) yang dapat membesar, berwarna abu-abu sebelum
berteriak dan merah muda ketika berteriak.

Menurut Bennett (1998) secara anatomi apabila kantung tersebut tersusun
atas jaringan epitel yang terhubung dengan trakea melalui dua lubang kecil
(ostia), tepatnya kantung hawa yang terdapat pada permukaan luar trakea,
tiroid, kelenjar ludah, serta otot pada daerah leher. Naish (2010) di dalam
penelitiannya menambahkan peran kantong hawa di antaranya membantu
pernafasan saat berayun di tempat tinggi sehingga individu tidak
kekurangan oksigen dan menambah resonansi rendah dari jalur vokal oral.
Siamang dapat dengan cepat menghasilkam suara yang sambung
menyambung tanpa risiko hiperventilasi sebab dapat mengambil nafas

ulang melalui kantong hawa.
2.1.3 Perilaku Harian Siamang Sumatra

Aktivitas harian satwa liar merupakan respon fsiologis terhadap stimulus
yang diterima dari lingkungan sekitarnya. Kelompok Hylobatidae pada
umumnya melakukan harian di strata atas pepohonan dimulai dari
meninggalkan pohon untuk tidur hingga kembali masuk ke dalam pohon
tidur selanjutnya untuk beristirahat. Chivers (1984) menjelaskan bahwa
kelompok Hylobatidae beraktivitas dari sebelum matahari terbit sampai
sore. Siamang memiliki waktu istirahat lebih awal dari jenis primata

diurnal lainnya dengan total 9,5 — 10,5 jam.

Aktivitas kelompok siamang, baik aktivitas bergerak, bersuara maupun
makan, sangat dipengaruhi oleh cuaca. Siamang lebih memilih untuk
berteduh di dahan pohon dengan ketinggian di atas 30 m ketika hujan
sehingga jika turun hujan pada pagi hari, suara siamang tidak terdengar
sama sekali. Kelompok siamang pada umumnya akan bersuara kembali
ketika hujan reda dan matahari mulai muncul. Jarak jelajah siamang juga

sangat berpengaruh ketika sedang hujan. Siamang pada umumnya hanya



bergerak di sekitar pohon dengan ketinggian lebih dari 30 m dan dengan
tajuk yang rapat. Kelompok siamang ini memiliki insting yang cukup
tinggi terhadap cuaca. Ketika cuaca mulai mendung, kelompok siamang
ini akan mempercepat aktivitasnya dan bergerak ke bagian hutan yang
lebih aman dan tidak jauh dari pohon tidurnya (Sari dan Harianto, 2014).

Berdasarkan pengamatan Priscillia dkk. (2020) pola perilaku lokomosi
pada siamang antara lain berayun (brachiating), berjalan, berlari, dan
memanjat. Siamang berjalan dengan kedua kakinya, kemudian posisi
kedua tangan terangkat ke atas untuk menggapai sesuatu dan menjaga
keseimbangan. Lengan siamang lebih panjang dibandingkan dengan
tungkai, karena siamang termasuk dalam satwa arboreal dan sering
melakukan aktivitas berayun saat berpindah tempat. Sementara perilaku
grooming atau perilaku menelisik merupakan perilaku siamang
membersihkan tubuh, menjilat, dan menggaruk tubuh. Siamang
menggaruk tubuhnya dengan tangan, kaki atau menggunakan alat lain
seperti ranting pohon. Bagian tubuh yang dibersihkan antara lain

punggung, lengan, tungkai, alat genital dan glutea.

Berdasarkan studi Bottcher-Law (2001), perilaku harian primata terbagi

menjadi:

1. Perilaku inactive: kondisi ketika mata terbuka namun tidak melakukan
pergerakan maupun aktivitas.

2. Feeding: perilaku mencium, menggigit, mengunyah, hingga menelan
makanan hingga selesai yang diambil dengan satu atau kedua
tangannya.

3. Foraging: Perilaku bergerak satwa untuk mencari makan.

4. Travel: Perilaku berjalan ketika primata melakukan lokomosi dengan
keempat tungkainya secara mendatar (bipedal) atau bergelantungan.

5. Vokalisasi: Perilaku bersuara seperti menggeram, melengking, suara

penyelidikan, siulan, dan nyanyian.



6. Grooming: Perilaku menelisik seperti menggaruk dengan cakar,
membersihkan debu, kotoran, maupun sisa makanan yang menempel
pada bulu dengan menjilat, menggaruk, atau mengepakkan badan.

7. Social: Interaksi antara sesama individu seperti mendeteksi kehadiran
individu lain, berkelahi, dan menelisik bersama.

8. Perilaku tidur: kondisi ketika mata tertutup dan primata tidak
melakukan aktivitas maupun pergerakan.

9. Perilaku abnormal: perilaku menyimpang yang terjadi di luar perilaku
umum serta jarang terjadi di alam secara terus menerus.

10. Perilaku Minum: Aktivitas minum dilakukan dengan mendulang air

lewat telapak tangan dari lubang batang pohon, kemudian dialirkan ke

dalam mulut sambil menjilati tangan (Rosyid, 2007).
2.1.4 Habitat Siamang Sumatra

Siamang sumatra merupakan spesies primata yang hidup monogami
dengan pasangan jantan dan betina yang tetap, diikuti oleh beberapa anak.
Jenis primata ini banyak ditemukan di Pulau Sumatra, Semenanjung
Malaysia hingga daerah selatan Thailand. Penyebaran siamang di Pulau
Sumatra tersebar luas di Sumatra bagian utara (Aceh) hingga ke bagian

selatan pulau tersebut (Supriatna dan Wahyono, 2000).

Bismark (2019) di dalam penelitiannya menjelaskan bahwa lokasi sumber
makan primata tersebut terletak di bagian tengah dan bagian atas yang
sekaligus digunakan sebagai tempat istirahat. Pohon sebagai tempat tidur
dipilih berdasarkan ketinggian yang cukup tinggi dengan tajuk yang lebar
sehingga dapat dijadikan sebagai teritori yang aman. Siamang menempati
hutan tropis dataran rendah dan hutan tropis di pegunungan hingga
ketinggian 2000 mdpl.

Kelompok primata ini dapat ditemukan di daerah dataran rendah hingga
perbukitan. Hutan primer yang memiliki tajuk kontinyu berperan penting
bagi siamang untuk mobilitas dari pohon ke pohon. Selain habitat hutan
primer, siamang dapat hidup dan berkembang biak dengan baik di hutan

sekunder maupun perkebunan pemukiman. Master (2017) menjelaskan
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tingkat keragaman pohon yang tinggi sangat dibutuhkan siamang sebagai
tempat mencari makan, beristirahat, berlindung, berpindah, bermain,

bersuara, dan berkembang biak.

Keberadaan siamang memiliki peranan penting sebagai spesies kunci (key
species) di dalam ekosistem untuk suksesi hutan. Keluaga Hylobatidae
termasuk ke dalam satwa liar frugivorus sehingga berperan aktif sebagai
polinator (membantu proses penyerbukan) dan penyebar biji tumbuhan
dengan memakan dedaunan dan buah-buahan.

2.2 Status Konservasi Siamang Sumatra

Siamang termasuk dalam kategori terancam punah berdasarkan IUCN Red
List 2009 (Rozza dkk. 2013). Berdasarkan tingkat kerentanan terhadap
perdagangan satwa liar, Siamang tergolong ke dalam Appendix | CITES
yang jumlahnya sudah sangat sedikit di alam sehingga aktivitas
perdagangannya diawasi oleh pemerintah dengan sangat ketat (CITES,
2012).

Di antara ancaman kepunahan bagi eksistensi spesies siamang yakni
adanya penurunan kualitas dan kuantitas habitat, di antara aktivitas yang
mengancam keberadaan dan kesejahteraan siamang yaitu fragmentasi
hutan dan perburuan satwa liar untuk diperdagangkan. Nijman dan
Geissman (2008) menjelaskan bahwa terjadinya fragmentasi hutan akibat
penebangan kawasan hutan dan pembukaan lahan untuk perkebunan
maupun kepentingan industri lainnya menyebabkan populasi siamang
semakin terdesak di dalam habitat sebab wilayah yang semakin sempit.
Sekitar 70 — 80 % habitat utama siamang hilang selama 50 tahun terakhir
seiring dengan meningkatnya kerusakan hutan, sementara ukuran

homerange siamang saat ini hanya sekitar 15 — 38 ha (Chivers, 1980).

Pada tahun 2008 jumlah populasi satwa Siamang yang tersisa di Sumatra
sebagian besar terdapat di kawasan lindung dan konservasi (Nijman dan
Geissman, 2008). Di dalam upaya melestarikan siamang, Pemerintah
Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
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Kehutanan Republik Indonesia nomor
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 yang menggarisbawabhi
siamang sebagai salah satu satwa yang dilindungi melalui pertimbangan
dari tingkat penurunan populasi siamang dan keberadaannya di alam yang

semakin terancam.
2.3 Rehabilitasi

Salah satu upaya melindungi satwa liar yang dilindungi dari kepunahan
ialah dengan melestarikannya di dalam kegiatan konservasi in-situ maupun
ex-situ. Pada dasarnya kegiatan ini didasari misi untuk meningkatkan
kesejahteraan hewan dengan memberikan kondisi lingkungan yang sesuai
bagi satwa sehingga berdampak adanya progres positif baik secara psikis

maupun fisiologis satwa tersebut.

Rehabilitasi merupakan proses di mana satwa dibiasakan untuk kembali
terbiasa dengan kehidupan normalnya sebelum dilepas ke habitat aslinya.
Arsyad (2017) menjelaskan bahwa secara umum kawasan konservasi adalah
tempat perlindungan keanekaragaman hayati yang tersebar secara global.
Salah satu langkah program yang dilakukan yakni proses rehabilitasi untuk
meningkatkan kesejahteraan satwa liar.

2.4 Enrichment (enrichment penyajian pakan)

Enrichment merupakan salah satu program dari rehabilitasi melalui
penyediaan infrastruktur tambahan baik secara fisik maupun sosial yang
berfokus untuk meningkatkan kesejahteraan satwa sesuai dengan
kesesuaian dari spesiesnya. Di antara enrichment yang dilakukan yakni
pemberian buah-buahan dan sayur-sayuran, mainan untuk dimainkan
(seperti mainan bola), alat pencarian makanan, tempat bertengger, cermin,

serta enrichment khusus untuk primata non-manusia (Meidam dkk., 2021)

Enrichment merupakan suatu proses yang bertujuan untuk merangsang dan
mengembalikan perilaku alami dari satwa liar yang dipelihara di lingkungan

buatan, yang sebelumnya telah kehilangan naluri alamiahnya
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karena tidak diperlakukan sesuai dengan kebutuhan dan perilaku alaminya
oleh manusia. Dalam proses rehabilitasi primata ini, perancangan produk
instalasi yang menjadi bagian dari enrichment didasarkan pada pemahaman
akan kebutuhan satwa dan objek-objek yang dapat membantu para
pengelola satwa dalam membantu satwa mengadaptasi kembali perilaku
alamiahnya. Media enrichment ini perlu disajikan dalam berbagai bentuk
yang sesuai dengan perilaku alamiah satwa, sekaligus memungkinkan
interaksi yang positif antar perawat satwa atau keeper dengan satwa liar
yang dipeliharanya (Nugroho dan Drsas, 2013)

Enrichment melibatkan serangkaian langkah yang mengubah aspek fisik
atau sosial lingkungan, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup hewan
yang dipelihara dengan memenuhi kebutuhan alami mereka.

Konsep ini melibatkan aspek teknis, fisiologis, dan perilaku, yang
berhubungan dengan kesejahteraan dan stres hewan. Melalui enrichment,
stres dapat dikurangi dan kesejahteraan serta kesehatan hewan di
penangkaran dapat ditingkatkan. Kebutuhan etologis, khususnya pada
primata Neotropis, memiliki dimensi kognitif dan emosional yang
signifikan, meskipun mirip dengan hewan lainnya. Pergantian lokasi
makanan secara berkala dan penyelipan benda-benda tersembunyi dapat
merangsang perilaku eksplorasi. Dalam kelompok yang lebih besar, penting
untuk menyediakan lebih banyak peralatan pemberian makan agar
mengurangi risiko pengucilan terus menerus terhadap anggota kelompok
yang lebih rendah (Boere, 2001).

Kompleksitas lingkungan dan kebaruan diakui sebagai elemen penting
dalam enrichment. Desain kandang yang rumit dapat mengurangi reaksi
emosional. Ruang fisik harus memungkinkan semua individu untuk
mengeksplorasi substrat yang berbeda dan mengakses seluruh bagian
kandang. Ukuran dan kompleksitas kandang harus memberikan gerakan
spontan dan mendorong variasi perilaku motorik yang luas. Tempat
bertengger kayu di berbagai posisi menambah ruang yang tersedia serta

memberikan opsi pemisahan dan penghindaran bagi individu yang lebih
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rendah dalam hierarki. Batang pohon, dahan, dan tali sebagian meniru
variasi substrat alami. Primata memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi
terhadap objek, lebih karena faktor kebaruan daripada karakteristik objek itu
sendiri. Namun, penelitian yang memperkenalkan mainan dan bola plasstik
belum menunjukkan penurunan perilaku abnormal (Boere, 2001).

2.5 Sumatra Wildlife Center (SWC)

Sumatra Wildlife Center (SWC) merupakan sebuah pusat rescue satwa
yang berada di Kalianda, Sumatra Selatan. SWC dibangun dengan luas
7000 m? sejak tahun 2018 dan memulai programnya pada tahun 2019 di
bawah naungan organisasi Jakarta Animal Aid Network (JAAN). Pusat
konservasi ini bekerja sama dengan pihak berwenang setempat untuk
melestarikan dan merehabilitasi hewan endemik dan satwa terancam punah
termasuk kucing hutan, monyet ekor panjang, owa jawa, siamang sumatra,
dan satwa lainnya. SWC memiliki banyak program termasuk edukasi
tentang perlindungan dan upaya menghentikan perdagangan ilegal satwa
liar yang berada di Sumatra (JAAN, 2019).

Gambar 2. Gerbang masuk Sumatra Wildlife Center.



Il. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 — Februari 2025
melalui bimbingan Sumatra Wildlife Center (SWC) yang berlokasi di
Kalianda, Lampung Selatan sesuai pada koordinat peta elektronik

berdasarkan (Gambar 3).
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Gambar 3. Lokasi Sumatra Wildlife Center di Kecamatan Kalianda,

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung.

3.2 Alat, Bahan, dan Objek Pengamatan

3.2.1 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang diperlukan di dalam pengamatan perilaku, yaitu: lembar
kerja, alat tulis, ponsel untuk dokumentasi, masker, teropong binokular, dan
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tenda jaring kamuflase. Bahan untuk perlakuan enrichment, antara lain:
bambu muda, batok kelapa kering, bambu duri satu meter, pengait besi, daun

pisang, buah-buahan, kacang-kacangan, kelopak bunga, dan kayu.
3.2.2 Objek Pengamatan

Adapun objek pengamatan pada penelitian ini yakni satu spesies siamang
jantan (Symphalangus syndactylus) dewasa yang berada di SWC. Metode
penentuan objek penelitian ini menggunakan purposive sampling, menurut
Abubakar (2021) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dari sejumlah populasi berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu dari populasi.
Total individu siamang di SWC saat ini berjumlah 6 ekor yang terdiri dari 4
siamang jantan dewasa dan 2 siamang betina dewasa. Penentuan individu
siamang yang akan diamati yaitu berdasarkan jenis kelamin dan informasi

latar belakang mengenai satwa tersebut dari seputar petugas di SWC.

Baim merupakan salah satu siamang jantan (S. syndactylus) dewasa yang
berada di pusat rescue SWC. Siamang Baim berusia 10 tahun dengan berat
badan 8,9 kg dan belum memiliki pasangan. Berdasarkan informasi dokter
hewan dan petugas satwa, siamang ini telah dipelihara sejak kecil dan masuk
di SWC sejak bulan Juni 2024. Berikut dokumentasi siamang Baim yang
didapat sebagaimana yang tercantum di (Gambar 4).

Gambar 4. Siamang Baim (Dokumentasi Pribadi, 2025).
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Berdasarkan perilaku, individu siamang jantan memiliki frekuensi perilaku
harian yang lebih stabil daripada individu siamang betina sebab siamang
jantan tidak memiliki fase gestasi dan menyusui, sehingga lebih mudah untuk
melakukan penelitian khususnya mengenai pengamatan perilaku. Hal ini
didukung oleh Priscilla (2020) dalam penelitiannya yang menjelaskan jika
pada masa kehamilan siamang betina cenderung agresif dan sensitif terhadap

suara serta hanya makan apabila merasa keadaan sekitar kandang sepi.

3.3 Prosedur Pengamatan

3.3.1 Survey Lapangan

Survey pendahuluan dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2024 untuk
mengetahui kondisi objek dan lokasi penelitian secara langsung,
mengumpulkan informasi terkait perkembangan satwa siamang di pusat
rescue, menentukan jenis enrichment penyajian pakan yang akan digunakan

selama penelitian berlangsung.

Survey pendahuluan dilakukan dengan observasi dan dokumentasi lokasi
kandang satwa pada pukul 14.00 — 16.00 WIB. Kandang penangkaran
siamang di SWC memiliki luas sebesar 24 m? yang terdiri dari 5 bilik
berukuran 3 m® dengan sekat jeruji besi sebagai pembatas. Berikut adalah
dokumentasi kondisi lingkungan serta kandang satwa siamang seperti di
(Gambar 5).
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Gambar 5. Kandang siamang (Symphalangus syndactylus) di SWC.
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3.3.2 Observasi Lapangan

Pengamatan perilaku siamang dilakukan dengan dua metode, yakni metode
focal animal sampling dan metode ad-libitum sampling. Berdasarkan
penelitian Albanese dkk. (2021), metode focal animal sampling merupakan
pengamatan perilaku dilakukan terhadap satu individu yang telah ditentukan
dengan interval waktu tertentu. Priscilla dkk. (2020) menambahkan metode
ad-libitum sampling sebagai pencatatan perilaku siamang yang terlihat
sebanyak mungkin sehingga perilaku tersebut masuk ke dalam kategori

perilaku siamang yang diamati selama enrichment berlangsung.

Menurut Priscilla dkk. (2020) pengamatan pendahuluan dilakukan untuk
mengetahui perilaku harian siamang dengan menggunakan metode focal scan
sampling selama 14 hari. Kegiatan pengamatan ini dilaksanakan mulai dari
pukul 06.00 — 18.00 WIB dengan interval waktu 15 menit. Adapun jenis
perilaku dan strata yang diamati selama observasi dicatat berdasarkan
etogram pada (Tabel 1) dan (Tabel 2).

Tabel 1. Etogram Perilaku Harian yang Dicatat dalam Penelitian.

Perilaku Kategori

Resting Duduk, menggantung, telentang, tidur,
berjemur

Feeding Makan yang disediakan, foraging

Lokomosi Brakiasi, bipedal, melompat, memanjat

Vokalisasi Bernyanyi, bersautan dengan sesama jenis

maupun satwa lain, bersautan dengan

keeper, alarm call, merayu, bernada tinggi

Sosial Bermain dengan objek, sifat agresif,
melamun

Grooming Self-grooming atau bersama individu lain

Perilaku abnormal Begging, stereotypic pacing, menyakiti diri

sendiri, self-biting, masturbasi abnormal,
abnormal scratching, human directed-

aggression
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Perilaku harian siamang (Symphalangus syndactylus) yang diklasifikasikan di
dalam etogram merepresentasikan rangkaian perilaku alami satwa yang telah
tercatat secara sistematis di habitat aslinya, sehingga dapat menjadi acuan
selama proses pengamatan perilaku dengan kondisi lingkungan yang berbeda
seperti pada pusat penangkaran di mana perilaku alami siamang cenderung
memiliki perbedaan dari habitat aslinya akibat kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan (Nurhidayah et al., 2022; Putra & Sari, 2023).

Tabel 2. Etogram Strata yang Dicatat dalam Penelitian

Strata Ketinggian
Tengah 0-<1m
Atas 1-4m

Bawah >4m

Jarak pengamatan yang diambil pengamat dari kandang satwa yakni sejauh 5
m agar tidak mempengaruhi perilaku alami siamang, sebagaimana pada
penelitian Luthfiralda dkk. (2023) terhadap pengamatan beruang madu yang
dilakukan dengan jarak sekitar 5 m dari kandang atau pada tempat yang
tersembunyi, sehingga keberadaan pengamat tidak mengganggu. Berdasarkan
standar SWC, jarak ideal pengamatan yakni sejauh 20 m. Pada penelitian ini
pengamatan dilakukan dengan jarak yang lebih terbatas, sehingga digunakan
alat bantu berupa tenda jaring kamuflase dan teropong binokuler untuk

memudahkan pengamatan.

Berdasarkan penelitian Priscilla dkk. (2020), enrichment di pusat rescue
dilakukan selama satu bulan melalui pendekatan observasional dengan
metode ad-libitum. Metode ini melibatkan pengamatan perilaku individu
siamang secara terus-menerus tanpa adanya aturan khusus atau interval waktu
tertentu. Selama periode pengamatan yang panjang, setiap aktivitas yang
diamati dicatat dengan teliti. Adapun pada penelitian ini, pemberian
enrichment penyajian pakan dilakukan selama 30 hari dengan mengganti jenis
enrichment setiap 10 hari sekali. Jenis-jenis enrichment penyajian pakan yang

diberikan antara lain:
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1. Frozen Fruit
Rancangan media enrichment ini bertujuan untuk secara signifikan
meningkatkan durasi perilaku mencari makan (foraging) dan makan
(feeding) pada siamang Baim melalui variasi menu yang disajikan dalam
kondisi beku, yang terdiri dari potongan berbagai jenis buah-buahan
segar, kelopak bunga yang dapat dimakan, serta cairan berupa campuran
air dengan madu alami dan air kelapa murni. Berikut contoh dari media

serta bahan enrichment frozen fruitseperti di (gambar 6).

Gambar 6. Enrichment penyajian pakan Frozen Fruit.

2. Bambu Putar
Rancangan media enrichment seperti di (gambar 7) ini terbuat dari bambu
sepanjang satu meter, masing-masing dua sisi bambu dilubangi dengan
tiga lubang yang cukup bagi pergelangan tangan satwa agar dapat masuk.
Lubang ini sebagai wadah untuk meletakkan potongan buah secara acak
yang ditutupi tumpukan daun pisang. Bambu dikaitkan pada luar sisi
kandang satwa sehingga satwa memiliki peluang untuk memutar bambu
tersebut sebagai bentuk dari pemecahan masalah dalam mencari makan.

Gambar 7. Enrichment penyajian pakan Bamb

A [

u Putar.
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3. Foraging box
Media enrichment ini merupakan kotak berbentuk balok yang terbuat dari
kayu dengan sisi depan dilubangi empat titik dengan dua bentuk yang
berbeda: lingkaran dan kotak. Lubang berbentuk kotak dilengkapi sekat
yang terbuat dari kayu dengan daun pintu kecil sehingga dapat digeser
untuk dibuka dan makanan di dalamnya disembunyikan di antara lapisan
daun pisang, sementara lubang berbentuk lingkaran hanya disumbat
dengan tumpukan daun pisang. Ukuran kotak dirancang untuk
memasukkan makanan jenis kacang-kacangan yang diletakkan di sudut
kotak seperti yang terlihat di (gambar 8).

.
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- 1
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Gambar 8. Enrichment penyajian pakan Foraging box.

3.4 Analisis Data

Data hasil pengamatan terbagi menjadi data kualitatif dan data
kuantitatif. Data enrichment penyajian pakan yang didapat terdiri dari
data kulitatif di mana respon siamang terhadap enrichment penyajian
pakan yang terlihat dicatat sebanyak mungkin, sehingga respon tersebut
masuk ke dalam kategori perilaku siamang yang diamati selama
enrichment berlangsung. Sedangkan data kuantitatif berupa rata-rata
durasi respon siamang terhadap masing-masing jenis enrichment melalui

tabulasi Microsoft Excel sehingga data dapat dianalisis untuk mengetahui
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jenis enrichment penyajian pakan yang paling besar dalam mendorong

stimulus siamang terhadap interaksinya dengan objek enrichment.

Data kualitatif berupa catatan perilaku harian satwa yang terekam dengan
metode focal scan sampling serta deskripsi respon siamang terhadap
perlakuan enrichment penyajian pakan dari metode ad-libitum sampling

yang dikategorikan sebagai perilaku foraging dan perilaku feeding.

Data pengamatan pendahuluan dan pengamatan akhir dengan metode
focal animal sampling ditabulasi menggunakan aplikasi Microsoft Excel
dan disajikan secara kuantitatif dalam bentuk diagram persentase
perilaku harian dan grafik frekuensi perilaku yang tercatat mulai dari
pukul 06.00 — 18.00 WIB. Analisis persentase perilaku menggunakan
rumus (Priscillia dkk. 2020).

Persentase suatu perilaku (%): —(frekuensi perilaku x menit) x 100%

total waktu yang diamati (menit)

3.5 Diagram Alir

Adapun penelitian ini disusun ke dalam diagram fish bond seperti pada
(gambar 9).

Survey Pendahuluan Enrichment Penyajian Pakan .

\ Frozen Fruit ..x
Metode purposive sampling @ Bamboo Snack .

' Foraging Box @
’ A Meningkatnya
@ 0 L ® > perilaku alami

siamang

Metode focal scan sampling ) Pengolahan Data @
Observasi Lapangan Hasil .

Gambar 9. Diagram alir penelitian.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Perilaku harian siamang Baim yang tercatat selama observasi terdiri dari
perilaku makan, locomotion, restimg, social, self-grooming, ekskresi, serta
respon satwa terhadap tiga perlakuan enrichment yang diberikan. Adapun

perilaku yang tidak tercatat yakni perilaku minum.

2. Perbandingan antara perilaku siamang Baim sebelum dan saat diberikan
enrichment penyajian pakan memiliki perubahan persentase perilaku di
mana terjadi pemurunan pada perilaku feeding sebesar 0,88%, perilaku
resting sebesar 1,09%, dan perilaku social sebesar 1,69%. Adapun
peningkatan terjadi pada perilaku locomotion sebesar 0,66%, perilaku
grooming sebesar 2,31%, perilaku excretion sebesar 0,53%, dan catatan

respon satwa terhadap enrichment sebesar 1,86%.

5.2 Saran
Saran penulis adalah sebagai berikut:

1. Perlunya dilakukan pengembangan alat atau media enrichment untuk
siamang Baim dengan jadwal yang lebih terstruktur sehingga memberikan
dampak positif jangka panjang bagi individu satwa.

2. Perlunya dilakukan observasi perilaku harian siamang Baim lebih lanjut

beserta studi respon siamang Baim terhadap enrichment penyajian pak
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